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ABSTRACT

Daup, M., W.G. PILIANG and LP. KOMPIANG. 2007. Carcass percentage and quality of broilers given a ration containing
probiotics and prebiotics. JITV 12(3): 167-174.

Probiotics is a feed additive in the form of life microorganisms that balance microorganism population in the digestive tract.
While prebiotics is a feed substance which is not digested, and selectively improves growth and activity of useful microbes in
large intestine. The objectives of this research were to study the carcass percentage and carcass quality of broilers given a ration
containing probiotics and prebiotics. Four hundred eighty day-old chicks of broiler Arbor Acres strain were divided into four
dietary treatments and three replications (40 birds / replicate). Ration used was consisted of: R1 = basal ration + 0.01%
antibiotics (Zinc bacitracin), R2 = basal ration + 0.2% probiotics (Bacillus spp), R3 = basal ration + 0.2% probiotics + 0.5%
prebiotics and R4 = basal ration + 0.5% prebiotics (katuk leaves). The variables observed were: carcass percentage, fat content in
the abdomen, liver and carcass, cholesterol content in the liver, carcass and blood serum. The results showed that the carcass
quality of broiler received probiotics and prebiotics either independently or the combination was significantly (P<0.05) different.
The fat content of liver and thigh, and breast cholesterol of R3 was significantly (P<0.05) lower than that of the control (R1). It
is concluded that combination of probiotics and prebiotics were able to decrease the carcass fat and cholesterol content at six
week of age.
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ABSTRAK

Daup, M., W.G. PILIANG dan L.P. KOMPIANG. 2007. Persentase dan kualitas karkas ayam pedaging yang diberi probiotik dan
prebiotik dalam ransum. JITV 12(3): 167-174.

Probiotik adalah imbuhan pakan yang mengandung mikroba hidup yang keberadaannya memperbaiki keseimbangan
mikroorganisme dalam saluran pencernaan. Sementara itu, prebiotik merupakan substansi dari makanan yang tidak dicerna, dan
secara selektif meningkatkan pembiakan dan aktivitas bakteri yang menguntungkan pada usus besar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persentase dan kualitas karkas ayam pedaging yang diberi ransum yang mengandung probiotik, prebiotik dan
kombinasi keduanya sebagai pengganti antibiotik. Sebanyak 480 ekor ayam pedaging umur sehari strain Arbor Acres, dibagi
dalam 4 perlakuan ransum dan 3 ulangan (40 ekor / ulangan). Ransum perlakuan yang digunakan terdiri atas: R1 = Ransum
basal + 0,01% antibiotik (Zinc bacitracin), R2 = Ransum basal + 0,2% probiotik (Bacillus spp), R3 = Ransum basal + 0,2%
probiotik + 0,5% prebiotik dan R4 = Ransum basal + 0,5% prebiotik (daun katuk). Peubah yang diamati adalah: persentase
karkas, lemak abdominal, hati dan daging, kolestero! hati, serum darah dan daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam
pedaging yang memperoleh probiotik dan prebiotik baik secara terpisah maupun kombinasi berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kualitas karkas. Kadar lemak hati, lemak paha dan kolesterol dada, secara nyata (P<0,05) lebih rendah pada perlakuan
ransum basal + 0,2% probiotik + 0,5% prebiotik (R3) dibandingkan dengan perlakuan kontrol (R1). Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penambahan kombinasi probiotik dengan prebiotik mampu menurunkan kadar lemak dan kolesterol
karkas ayam pedaging umur enam minggu. -

Kata Kunci: Probiotik, Prebiotik, Karkas, Ayam Pedaging

PENDAHULUAN menghasilkan produk yang aman bagi konsumen.

Penggunaan antibiotik atau antimikrobial sebagai bahan

Tingginya kewaspadaan konsumen terutama di
negara-negara maju terhadap bahan makanan yang
berasal dari produk hewani mengilhami para nutritionist
untuk menyususn ransum yang memenuhi kebutuhan
nutrisi (energi, asam amino, vitamin, dan mineral) dan

aditif dalam pakan telah berlangsung lebih dari 40
tahun. Senyawa antibiotik digunakan sebagai growth
promotor dalam jumlah yang relatif kecil namun dapat
meningkatkan efisiensi pakan (feed efficiency) dan
reproduksi ternak. Akan tetapi penggunaan antibiotik
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yang berkelanjutan dan tidak sesuai anjuran dapat
menimbulkan masalah baru, yaitu munculnya bakteri-
bakteri yang kebal terhadap antibiotik.

Akhir-akhir ini penggunaan antibiotik di beberapa
negara telah dibatasi penggunaannya. Hal ini
disebabkan: 1) kemungkinan hadirnya residu antibiotik
dalam produk yang dihasilkan akan menjadi racun bagi
konsumen dan, 2) dapat menyebabkan mikroorganisme
yang ada dalam tubuh manusia maupun ternak
(terutama bakteri-bakteri patogen seperti Salmonelia, E.
coli dan Clostridium perfringens) menjadi resisten
terhadap antibiotik tertentu.

Berdasarkan masalah tersebut para nutritionist
berusaha untuk menggunakan probiotik dan prebiotik
sebagai bahan aditif pengganti antibiotik. Probiotik
merupakan pakan tambahan dalam bentuk mikroba
hidup yang menguntungkan, melalui perbaikan
keseimbangan = mikroorganisme  dalam  saluran
pencernaan (FULLER, 1997). Probiotik tergolong dalam
makanan fungsional, dimana bahan makanan ini
mengandung  komponen-komponen yang  dapat
meningkatkan  kesehatan ternak  dengan  cara
memanipulasi komposisi bakteri yang - ada dalam
saluran pencernaan ternak. S

Sementara itn, prebiotik merupakan bahan pakan
berupa serat yang tidak dapat dicerna oleh ternak
berperut tunggal (monogastrik seperti ayam dan babi).
Serat tersebut dapat menjadi pemicu untuk peningkatan
bakteri yang menguntungkan bagi ternak seperti
Lactobacillus dan Bifidobacteria. Prebiotik disebut juga
sebagai nutrisi yang sesuai bagi bakteri baik, tetapi
tidak cocok bagi bakteri yang kurang menguntungkan.
Dengan perkataan lain prebiotik dapat meningkatkan
bakteri yang menguntungkan dalam usus (GIBSON,
1998).

Oleh karena itu, penelitian tentang penggunaan
probiotik, prebiotik dan kombinasi keduanya sebagai
bahan aditif pengganti antibiotik dalam ransum ayam
pedaging merupakan peluang penelitian yang menarik
dan belum banyak dilakukan. Penggunaan probiotik
Bacillus spp sebesar 0,2% didasarkan pada hasil
penelitian YUGUCHI ef al. (1992) menyatakan
pemberian Bacillus spp sebanyak 0,1% dari ransum
ayam pedaging secara nyata dapat meningkatkan daya
cerna serat kasar, peningkatan bobot hidup, konsumsi
dan konversi ransum menjadi lebih efisien. Penggunaan
dosis prebiotik yang berasal dari daun katuk sebesar
0,5% sebagai media mampu menumbuhkan bakteri
Bacillus spp dua kali lipat dalam waktu 3 jam
(KOMPIANG, 2003).

Penggunaan dosis antibiotik Zinc bacitracin (0,01%)
merupakan hasil kalibrasi dari penelitian ENGBERG et al.
(2000) yang melaporkan bahwa penggunaan . Zinc
bacitracin pada dosis 50-150 mg/kg pakan dapat

168

meningkatkan pertambahan bobot hidup, konversi
pakan dan warna kaki unggas lebih bagus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peranan dan efektivitas pemberian probiotik, prebiotik
dan kombinasi keduanya dalam ransum serta
pengaruhnya terhadap persentase dan kualitas karkas
ayam pedaging dibandingkan dengan pemberian growth
promotor antibiotik dalam ransum.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Ternak
(Balitnak) Ciawi, Bogor. Analisis pakan dilakukan di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan,
Fakultas Peternakan IPB-Bogor. Analisis karkas, hati
dan serum darah dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Ternak Ciawi-Bogor.

Materi penelitian yang digunakan adalah ayam
pedaging umur sehari (DOC) strain Arbor Acres
sebanyak 480 ekor, yang dibagi ke dalam 4 perlakuan,
dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan
setiap ulangan terdiri dari 40 ekor. Kandang yang
digunakan adalah kandang lifter sebanyak 12 unit
dengan ukuran masing-masing unit kandang 200 x 250
cm, dengan alas sekam padi setebal 10 cm, dilengkapi
tempat ransum dan air minum.

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 2 jenis yaitu: (1) Ransum periode starter
(umur 0-3 minggu) dengan kandungan protein 21-23%
dan energi metabolis 2800-3000 Kkal’kg, dan (2)
Ransum periode finisher (umur 3-6 minggu) dengan
kandungan protein 19-21% dan energi metabolis 3000-
3200 Kkal’kg. Semua ransum perlakuan menggunakan
bahan pakan yang sama, hanya berbeda pada
penambahan probiotik dan prebiotik. Bahan ransum
yang digunakan terdiri dari jagung kuning, bungkil
kelapa, bungkil kedelai, dedak gandum, tepung ikan,
DL-Methionine, dan L-Lysine (Tabel 1).

Ransum perlakuan yang diberikan pada ayam
pedaging selama penelitian (umur 0-6 minggu) adalah
sebagai berikut: R1 = Ransum basal + 0,01% antibiotik
(Zinc bacitracin), R2 = Ransum basal + 0,2% probiotik
(Bacillus spp), R3 = Ransum basal + 0,2% probiotik +
0,5% prebiotik (daun katuk), R4 = Ransum basal +
0,5% prebiotik (daun katuk).

Probiotik Bacillus spp yang digunakan merupakan
hasil isolasi dari usus ayam yang dilakukan di Balai
Penelitian Ternak Ciawi. Probiotik yang digunakan
berasal kultur bakteri (Bacillus spp.) dan prebiotik
berasal dari daun katuk.

Selama penelitian berlangsung, ransum ayam
pedaging diberikan secara ad [libitum (umur 0-6

minggu).
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Tabel 1. Susunan dan kandungan nutrisi ransum penelitian

Bahan penyusun ransum

Komposisi

Starter (0-3 minggu) Finisher (3-6 minggu)
Jagung kuning (%) 56 65
Bungkil kelapa (%) 6,5 7,0
Bungkil kedelai (%) 15 12
Dedak gandum (%) 10 1,0
Tepung ikan (%) 11 7,5
DL-Methionine (%) 0,5 0,7
‘L-Lysine (%) 1,0 0,8
Total 100 100
Kandungan nutrisi ransum
Protein kasar (%) 21,84 19,73
Energi metabolisme (kkal/kg) 2902 3113
Lemak kasar (%) 4,47 3,78
Serat kasar (%) 431 4,37
Abu (%) 6,45 5,22
Kalsium (%) 1,10 1,48
Phosphor (%) 0,69 0,92

Hasil analisa: Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor

Parameter yang diamati adalah: persentase karkas,
persentase lemak abdominal, persentase kadar lemak
dada, lemak paha dan lemak hati, serta kandungan
kolesterol dada, kolesterol paha, kolesterol dalam hati,
dan kolesterol serum darah.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam (dnalisis of
Variance) dan apabila terdapat perbedaan diantara
perlakuan dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multiple
Range Test menurut STEEL dan TORRIE (1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase karkas dan lemak abdominal

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa persentase
karkas dan persentase lemak abdominal tidak
dipengaruhi oleh probiotik, prebiotik dibandingkan
dengan antibiotik, maupun kombinasi keduanya dalam
ransum (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa

probiotik, prebiotik dan kombinasi keduanya dalam
ransum tidak mampu mengubah persentase karkas ayam
pedaging secara signifikan.

Menurut BRAKE ef al. (1993) persentase karkas
berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan bobot
hidup. Karkas meningkat seiring dengan meningkatnya
umur dan bobot hidup. Hal yang sama dilaporkan oleh
TILLMAN et al (1998) bahwa pada umumnya
meningkatnya bobot hidup ayam diikuti oleh
menurunnya kandungan lemak abdominal yang
menghasilkan produksi daging yang tinggi. Persentase
karkas yang dihasilkan pada penelitian ini masih berada
dalam kisaran normal. DONALD et al. (2002)
melaporkan bahwa persentase karkas ayam pedaging
bervariasi antara 65-75% dari bobot hidup.

Kadar lemak karkas ayam pedaging
Hasil pengukuran terhadap kadar lemak dada, lemak
paha dan lemak hati ayam pedaging umur enam minggu

dari empat macam ransum perlakuan disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 2. Rataan persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging

Peubah Perlakuan

R1 R2 R3 R4
Karkas (%) 66,56 + 0,94 67,47 + 475 68,04 + 4,22 65,35 + 1,56
Lemak abdominal (%) 2,56 10,05 2,36 + 027 2,37 £ 0,01 2,22 + 0,19

R1=0,01% antibiotik; R2 = 0,2% probiotik; R3 = 0,2% probiotik + 0,5% prebiotik “danR4= 0,5% prebiotik

Tabel 3. Persentase kadar lemak dada, paha dan hati ayam pedaging umur enam minggu

Peubah Perlakuan

RI R2 R3 R4
Lemak dada (%) 2,27+0,32 2,14+ 1,01 2,22 +0,42 1,85+ 0,20
Lemak paha (%) 4,670+ 1,12 4,97°+ 1,52 2,62°+ 0,62 2,91%+ 0,24
Lemak hati (%) 11,60°+ 1,77 8,13%+ 1,30 6,55°+ 1,35 7,23°+ 1,71

Nilai rata-rata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)
R1 = 0,01% antibiotik; R2 = 0,2% probiotik; R3 = 0,2% probiotik + 0,5% prebiotik dan R4 = 0,5% prebiotik

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penambahan
probiotik dan prebiotik dalam ransum tidak memberi
pengaruh yang signifikan terhadap kadar lemak dada
ayam pedaging (Tabel 3). Hal ini kemungkinan
disebabkan ayam pedaging pada umur enam minggu
masih dalam masa pertumbuhan sehingga lemak belum
terlalu banyak terbentuk. Pada fase pertumbuhan zat-zat
makanan yang diserap oleh tubuh masih digunakan
untuk pertumbuhan dan belum terjadi kelebihan energi
yang dapat disimpan sebagai lemak. ANGGORODI
(1985) menyatakan sangat sedikit energi yang dirubah
menjadi lemak pada ayam pedaging dalam masa
pertumbuhan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan
AFRIANI (2002) bahwa penambahan probiotik dalam
ransum ayam pedaging tidak menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap kadar lemak daging yang diperoleh.
Selanjutnya OWINGS et al. (1990) melaporkan bahwa
beberapa penelitian tentang probiotik tidak selalu
mendapatkan hasil yang positif. Perbedaan hasil
penelitian tersebut disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya perbedaan jenis atau strain bakteri dalam
probiotik yang digunakan, dosis pemberian pada ternak,
tingkat ketahanan bakteri terhadap kondisi yang ekstrim
baik dalam saluran pencernaan ternak maupun
lingkungan penyimpanan.

Kadar lemak paha ayam pedaging (Tabel 3), paling
rendah ditemukan pada perlakuan R3 (kombinasi
probiotik dengan prebiotik) yaitu sebesar 2,62 + 0,62%.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kadar lemak
paha pada perlakuan R3 nyata (P<0,05) lebih rendah
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan
perlakuan R4 (prebiotik). Tidak terdapat perbedaan
yang nyata, antara perlakuan R2 dengan perlakuan R1.

Rendahnya kadar lemak paha pada perlakuan R3,
kemungkinan dipengaruhi oleh prebiotik itu sendiri
(daun katuk). Hal ini dibuktikan dengan kadar lemak
paha yang diperoleh pada ransum perlakuan yang
mengandung prebiotik secara terpisah (R4) cenderung
lebih rendah (2,911 0,24%) dibandingkan dengan
ransum perlakuan kontrol (R1) sebesar 4,67 % 1,12%.
Mekanisme penurunan kadar lemak paha ayam
pedaging belum bisa dijelaskan dari hasil penelitian ini,
SANTOSO dan SARTINI (2001) melaporkan bahwa
suplementasi daun katuk pada ayam pedaging mampu
menurunkan akumulasi lemak pada karkas dan hati.
Kadar lemak paha yang diperoleh pada penelitian ini
masih tergolong normal, yaitu berkisar antara 2,62-
4,87%, sebagaimana yang dilaporkan MOUNTNEY
(1995) yakni berkisar antara 1,3-7,3%.

Penambahan probiotik, prebiotik dan kombinasi
keduanya dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kadar lemak hati ayam pedaging umur enam
minggu (Tabel 3). Kadar lemak hati ayam pedaging
paling rendah ditemukan pada perlakuan R3 (6,55
1,35%) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan R1
(11,60 1,77%), namun tidak berbeda dengan
perlakuan R2 (8,13 1,30%) maupun dengan
perlakuan R4 (7,23 1,71%). Persentase lemak hati
secara nyata (P<0,05) paling rendah ditemukan pada
ransum perlakuan kombinasi probiotik dengan prebiotik

(R3).
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Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan
kombinasi probiotik dengan prebiotik (R3) baik
digunakan untuk menurunkan kadar lemak hati dan
kadar lemak paha ayam pedaging umur enam minggu.
Sebagaimana yang dilaporkan CoOLLINS (1999)
probiotik tidak hanya menjaga keseimbangan
ekosistem, namun juga menyediakan enzim yang
mampu mencerna serat kasar, protein dan lemak.
Dilaporkan pula bahwa efektivitasnya tergantung pada
jenis mikroba yang dikandung. Selain itu, probiotik
mengekskresi glutamate . dan meningkatkan proses
absorpsi nutrisi dalam usus. Sementara itu, prebiotik
adalah substansi dari makanan yang tidak dicerna, dan
secara selektif meningkatkan pembiakan dan aktivitas
bakteri yang menguntungkan pada usus (KARYADI,
2003). Dalam hal ini penambahan kombinasi probiotik
dengan prebiotik dalam ransum diduga dapat
meningkatkan jumlah bakteri probiotik didalam usus.

Kadar kolesterol karkas dan serum darah ayam
pedaging

Hasil pengukuran terhadap kadar kolesterol dada,
kolesterol paha, kolesterol hati dan serum darah ayam
pedaging umur enam minggu dari empat macam
perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4, memperlihatkan bahwa kadar kolesterol
dada ayam pedaging umur enam minggu paling rendah
terdapat pada ayam yang diberi ransum perlakuan
kombinasi probiotik dengan prebiotik (R3) yakni
sebesar 0,18 + 0,02 mg/g. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kadar kolesterol daging dada pada
ransum perlakuan R3 lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan dengan ransum perlakuan kontrol (R1),
akan tetapi antara ransum perlakuan R3 dengan ransum
perlakuan R2 dan R4 tidak terdapat perbedaan yang
nyata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan probiotik dan prebiotk maupun
kombinasinya dalam ransum ayam pedaging pada umur
enam minggu dapat mengurangi kadar kolesterol dada

ayam pedaging. Diduga bahwa probiotik mampu
mempengaruhi  aktivitas enzim seperti bile salt
hydrolase dan sebagai konsekuensinya membantu
menurunkan kadar kolesterol (COLLINS, 1999).
Sementara itu, prebiotik merupakan nutrisi yang sesuai
bagi bakteri yang menguntungkan, akan tetapi tidak
cocok bagi bakteri yang merugikan/tidak berguna,
sehingga dapat meningkatkan peran bakteri yang
menguntungkan dalam usus  (GIBSON, 1998).
Kemungkinan lain adalah bahwa kombinasi probiotik
dengan  prebiotik dalam  ransum  memacu
perkembangbiakan bakteri yang menguntungkan
perkembangbiakan dan menghambat perkembangan
bakteri patogen (bakteri yang merugikan).

Seperti diketahui bahwa dalam zat prebiotik terdapat
dua senyawa yaitu frukto-oligosakarida dan insulin.
Kedua komponen yang termasuk karbohidrat ini,
dimanfaatkan secara lnas untuk menambah kadar serat
yang tidak dapat dihidrolisis (dicerna) oleh enzim
percernaan. Prebiotik akan sampai di usus besar (kolon)
dalam keadaan utuh sehingga kebanyakan akan menjadi
substrat untuk fermentasi bagi bakteri yang hidup di
kolon. Dengan demikian, merupakan media yang baik
untuk pertumbuhan bakteri yang menguntungkan di
dalam usus besar. Probiotik diduga pula dapat
mempertahankan homeostatis yang memungkinkan
terjadinya mekanisme detruksi atau degradasi kolesterol
oleh mikroorganisme dalam usus menjadi asam empedu
kholat sehingga kadar kolesterol menurun (FULLER,
1992). Sebagaimana hasil penelitian AFRIANI (2002)
menunjukkan bahwa penambahan probiotik dalam
ransum ayam broiler mampu menurunkan kadar

kolesterol daging.
Ayam yang diberi antibiotik  cenderung
menghasilkan daging paha ynag lebih rendah

kandungan kolesterolnya dibandingkan dengan ayam
yang diberi ransum yang mengandung prebiotik
maupun probiotik. Perbedaan yang nyata (P<0,05)
ditemukan pada perlakuan R1 (kontrol) dan perlakuan
R4 yaitu sebesar 0,49 dan 0,71 mg/g.

Tabel 4. Rataan kadar kolesterol dada, paha, hati dan serum darah ayam pedaging umur enam minggu

Perlakuan
Peubah
RI R2 R3 R4
Kolesterol dada (mg/g) 0,36*+ 0,04 0,20° £ 0,02 0,18° + 0,02 0,21° + 0,04
Kolesterol paha (mg/g) 0,49° £ 0,15 0,56 + 0,04 0,60™ + 0,03 0,71 £ 0,04
Kolesterol hati (mg/g) 0,97°+0,25 0,68 + 0,21 0,72% £ 0,18 0,44° + 0,07
Kolesterol darah (mg/100ml) 147,00 + 58,35 148,17 + 5,99 142,67 + 17,26 164,50 + 32,13

Nilai rata-rata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)
R1 =antibiotik; R2 = probiotik; R3 = probiotik + prebiotik dan R4 = prebiotik
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Keberadaan probiotik atau prebiotik tidak mampu
mengurangi kadar kolesterol pada daging paha.
Keberadaan  probiotik  diduga belum  mampu
mempengaruhi aktivitas enzim bile salt hydrolase untuk
menurunkan kadar kolesterol, sedangkan prebiotik yang
berasal dari daun katuk mengandung senyawa aktif
papaverin  (PPV), namun tidak juga mampu
menghambat absorpsi lemak sehingga kadar kolesterol
meningkat.

Tingginya kadar kolesterol pada ayam yang diberi
probiotik (R2), prebiotik (R4), dan kombinasi probiotik
dengan prebiotik (R3) kemungkinan juga disebabkan
adanya sintesis kolesterol endogenous oleh hati yang
lebih dominan, sedangkan pembuangan kolesterol dari
tubuh dalam bentuk asam empedu sangat sedikit.
Sebaliknya absorpsi kolesterol di jejunum cukup banyak
sehingga kadar kolesterol daging meningkat.
Kandungan kolesterol paha relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan kolesterol dada. Hal
ini dapat diakibatkan oleh kandungan lemak dalam otot
daging paha yang lebih tinggi dibandingkan dengan
lemak dalam otot daging dada.

Kadar kolesterol pada hati ayam pedaging yang
diberi ransum ynag mengandung prebiotik (R4) nyata
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan ayam
pedaging yang diberi ransum yang mengandung
antibiotik (R1), namun antara perlakuan R1 dengan
perlakuan R2 dan R3 tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (Tabel 4). Di sini terlihat bahwa penambahan
prebiotik (R4) dalam ransum yang berasal dari daun
katuk menghasilkan kadar kolesterol paling rendah
0,44+0,07 mg/g dibandingkan dengan ransum perlakuan
lain. Rendahnya kadar kolesterol hati pada perlakuan
prebiotik (R4) ini, diduga karena adanya senyawa aktif
papaverin (PPV) dalam daun katuk yang mempunyai
aktivitas antara lain menghambat absorpsi lemak. Hal
tersebut disebabkan oleh suatu efek penghambatan dari
PPV terhadap sintesis cairan empedu, sehingga sekresi
cairan empedu berkurang dan berakibat menurunnya
absorbsi lemak. Akibatnya absorpsi lemak berikut
komponen-komponen utamanya kolesterol menurun
(HAYAKAWA et al., 1992; HOSHINO et al., 1993; KUMAI
etal, 1994). o

Sebagaimana dilaporkan PILIANG et al. (2003)
bahwa suplementasi daun katuk dapat menurunkan
kadar kolesterol kuning telur, hati dan karkas ayam
lokal. Selanjutnya MAYES ef al. (1999) menyatakan
kolesterol yang tidak diperlukan akan dikeluarkan
bersama-sama dengan feses dalam bentuk garam-garam
empedu dan dalam bentuk hormon-hormon steroid
netral. Jalur utama pembuangan kolesterol dari tubuh
adalah melalui konversi oleh hati menjadi asam empedu,
yaitu asam kholat dan Chenodeoxy Cholic yang
berkaitan dengan glisin atau taurin membentuk garam
empedu. Kemudian diekskresi oleh empedu ke dalam
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duodenum, sebagian besar asam empedu direabsorpsi
oleh hati melalui sirkulasi dan selanjutnya disekresikan
kembali ke dalam empedu. Asam empedu yang tidak
diserap akan didegradasi oleh mikroba usus besar dan
diekskresi melalui feses (MUCHTADI et al., 1993).

Kadar kolesterol serum darah paling rendah
ditemukan pada perlakuan R3 sebesar 142,67 + 17,26
mg/100ml, namun hasil uji statistik tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata di antara perlakuan. Rendahnya
kadar kolesterol pada perlakuan R3 ini diduga karena
terjadi perubahan mikroflora usus. Dalam hal ini
proporsi bakteri yang berguna meningkat, sementara
itu, bakteri yang merugikan ditekan perkembangannya.
Penambahan prebiotik sebagai nutrisi pada R3
menyebabkan bakteri probiotik dalam usus berkembang
lebih pesat. Selanjutnya bakteri probiotik dapat
mencegah absorbsi kolesterol dari usus dan sebagai
konsekuensinya kadar kolesterol darah menjadi rendah.
HoSONO (2002) menyatakan bahwa beberapa galur
(strain)  bakteri probiotik mampu melakukan
metabolisme kolesterol dari makanan dalam usus halus
sehingga tidak diserap tubuh.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan probiotik untuk menurunkan kolesterol
serum darah hewan percobaan telah dibuktikan oleh
sejumlah penelitian pada hewan percobaan tikus,
mencit dan babi (GRUNEWALD 1982; GILILAND et al.,
1985; DANIELSON, 1989; RODAS et al., 1996; ALKALIN
et al., 1997). Dilaporkan pula bahwa bakteri probiotik
mampu menurunkan kolesterol serum darah hewan
percobaan  sebesar  62-31%.  Penelitian  lain
menunjukkan bahwa bakteri probiotik Lactobacillus sp,
dapat menyerang kolesterol di dalam saluran
pencernaan hewan percobaan, sehingga kolesterol di
dalam serum darah menurun. Mekanisme penurunan
kolesterol tersebut diketahui karena bakteri asam laktat
dapat mendegradasi kolesterol menjadi coprostanol,
yaitu sebuah sterol yang tidak dapat diserap oleh usus.
Selanjutnya coprostanol dan sisa kolesterol dikeluarkan
bersama-sama tinja. Dengan demikian jumlah
kolesterol yang diserap tubuh menjadi rendah
(TANNCCK, 1999).

KESIMPULAN

Penambahan probiotik, prebiotik dan kombinasi
keduanya dalam ransum tidak berpengaruh terhadap
persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging
umur enam minggu.

Kombinasi probiotik dan prebiotik dalam ransum
mampu menurunkan kadar lemak paha, lemak hati,
kolesterol dada dan kadar kolesterol serum darah ayam
pedaging umur enam minggu.
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SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut tentang manfaat dan
mekanisme penurunan kadar lemak dan kolesterol
karkas ayam pedaging dari penambahan kombinasi
probiotik dengan prebiotik dalam ransum (0,2%
probiotik dan 0,5% prebiotik).
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